BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari kasus yang telah telah diuraikan di bab
sebelumnya maka penulis simpulan sebagai berikut :

1. Hasil analisis dari lereng tanpa perkuatan menggunakan metode Bishop dengan
perhitungan manual mendapatkan nilai faktor keamanan sebesar 0,96 dan 0,39
untuk metode Fellenius, faktor keamanan lereng eksisting yang didapatkan
kecil dari 1,25 memiliki arti bahwa lereng eksisting tidak aman sehingga lereng
tersebut perlu penanganan lebih lanjut. lereng yang tidak stabil umumnya
disebabkan oleh kondisi geologi yang buruk, sudut kemiringan lereng yang
terlalu curam, kurangnya perkuatan terhadap lereng, aktivitas seismik, dan
erosi. Faktor Keamanan Suatu lereng dapat di tingkatkan dengan merencanakan
perkuatan terhadap lereng yang tidak stabil dengan tepat, yaitu dengan
merencanakan desain perkuatan lereng yang akan digunakan dengan faktor
yang mempengaruhi suatu keamanan lereng yaitu sudut kemiringan lereng dan
pemilihan material untuk perkuatan disertai dengan sudut pemasangan nail yang
tepat. Perkuatan lereng yang dilakukan menggunakan soil nailing, dimanakan
perhitungan analisa stabilitas lerengnya menggunakan metode baji dengan
perhitungan manual.

2. Hasil analisis Lereng dengan perkuatan Soil Nailing menggunakan perhitungan
dengan metode manual (baji), nilai faktor keamanan terhadap keruntuhan global
dinyatakan aman dengan sudut pemasangan nail berturut-turut 10°, 15°, dan 20°
didapatkan nilai faktor keamanan sebesar 1,5, 1,57, dan 1,67 besar atau sama
dari 1,5, untuk nilai analisis keamanan penggeseran terhadap lereng yang telah
diberikan perkuatan dengan sudut pemasangan nail berturut-turut 10, 15, 20
dinyatakan aman dengan nilai faktor keamanan 4,49, 4,49, dan 4,48 lebih besar
dari 1,5, nilai faktor keamanan keruntuhan kapasitas daya dukung sebesar 3,82

untuk lebih besar dari 3 dinyatakan aman, nilai faktor keamanan terhadap



penggeseran dengan beban gempa sebesar 4,99 untuk lebih besar dari 2
dinyatakan aman,111 serta nilai faktor keamanan nail terhadap cabut tulangan
dan putus tulangan lebih besar dari 1,8 maka semua nail aman terhadap cabut
dan putus tulangan. Perencanaan Perkuatan lereng pada lokasi di Bawah
Jembatan Limpapeh Kota Bukittinggi menggunakan Soil Nailing dengan
dimensi Panjang nail 6 m, dengan pemasangan sudut nail 10°, 15°, 20°,
Diameter nail 22 mm, Diameter lubang bor 0,1 m, dengan Penampang Plat 100

x 100, dan Diameter baut 10 mm.

1.2 Saran

Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan, penulis memberikan saran

yaitu :

1.

Untuk mendapatkan hasil yang lebih tepat, penelitian selanjutnya sebainya
menggunakan variasi jumlah nail, jarak antar nail, diameter lubang bor, dan di
perlukan data tanah dengan jumlah titik penyelidikan tanah dan kedalaman yang
lebih besar lagi.

Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut analisis kestabilan lereng dengan
menggunakan aplikasi geoteknik untuk dapat dibandingkan dengan perhitungan

manual.
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